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	Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan musik rohani dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMTKN Diaspora Kabupaten Sorong. Musik rohani berfungsi tidak hanya sebagai sarana ekspresi emosional dan spiritual, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang mendukung perkembangan kognitif dan afektif siswa. Dalam konteks pendidikan agama, musik membantu menciptakan suasana belajar yang kondusif, membangkitkan motivasi, serta memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai iman Kristen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi dan wawancara terhadap guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan musik rohani dalam pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa, memperdalam pengalaman spiritual, serta membentuk karakter yang berlandaskan nilai-nilai Kristiani. Dengan demikian, integrasi musik rohani dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan spiritual di sekolah.
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PENDAHULUAN 
Musik atau seni merupakan bagian yang selalu mewarnai kehidupan manusia dan selalu memberi rasa serta hadir dalam kehidupan manusia disetiap waktu. Jika dipandang dari aspek sosial dapat disebut semiologi musical arti fungsi musik adalah karya seni di dalam masyarakat. Setiap saat kita selalu mendengar musik baik disengaja ataupun tidak, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa musik sangat dekat dengan manusia, pada hematnya musik tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 
Musik merupakan nilai estetika yang melukiskan pikiran dan perasaan manusia lewat keindahan suara. Musik dapat membuat manusia bahagia, tetapi juga menjadi sedih, musik dapat memberikan motivasi, menggerak seseorang untuk melakukan hal-hal yang bersifat positif tetapi juga negatif, dapat membuat seseorang menjadi histeris. musik dapat merefleksi perasaan seseorang, kelompok atau masyarakat. 
Brian A Wittaker dalam jurnalnya mengatakan bahwa musik adalah hasil dari cipta dan rasa manusia terhadap kehidupan dan dunianya. Perbincangan mereka menyatakan bahwa musik dapat mencerdaskan anak. Perbincangan tersebut menjadi isu utama dalam berbagai berdepatan dan argument karena dipengaruhi oleh pandangan Mozart dan kemudian menjadi fenomena sampai dengan hari ini menjadi topik dan diskusi menarik mulai dari orangtua, pendidik, musisi, para akdemika dan sampai pada para pemuda dan dari berbagai kalangan. Selanjutnya dampak tersebut dari isu itu dibahas pada kalangan sebahagian ahli kesehatan dan tenaga medis.[footnoteRef:1] [1:  Brian A. Whitaker, “Religious Music in the Public Schools: A Guide for School Districts,” Brigham Young University Education and Law Journal 1, no. 12 (2003).] 

Pada awalnya nama Morzat hanya dikenal oleh sebagian kalangan musisi, namun dampak musikal yang dimodifikasi dengan tema maupun pengadaan produk buku yang memberi edukasi positif bagi perkembangan kecerdasan dan mental bayi mapun anak mengakibatkan kaset rekaman sangat laris.[footnoteRef:2] Musik Mozart sangat digemari oleh berbagai pihak karena adanya pandangan yang rasional dan terbukti kebenaranan bahwa musik dapat mencerdaskan anak.[footnoteRef:3]  [2:  2023, “Musik Mozrat,” radio Art, 2023.]  [3:  H. Kaskoyo C. Wulandari, P. Budiono, Kearifan Lokal Dalam Agroforestry Untuk Mendukung Kelestarian Hutan, Prosiding Kegiatan Ilmiah Tingkat Nasional, vol. 53, 2017.] 

Musik dalam Alkitab Kristen memiliki peran penting dalam penyembahan, ibadah, dan kehidupan manusia. Dalam aspek penyembahan musik merupakan bagian penting dari penyembahan orang Israel. Dalam Alkitab, terdapat banyak rujukan tentang penggunaan musik dalam penyembahan, seperti dalam Mazmur 32, 71, 92, 149, dan 150.[footnoteRef:4]  [4:  David Harahap dan Simon Simon, “Pentingnya Musik Gereja dalam Ibadah untuk Pertumbuhan Kerohanian Jemaat,” TELEIOS: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 2, no. 2 (2022): 135–46, https://doi.org/10.53674/teleios.v2i2.49.] 

Musik dalam ibadah Kristen memiliki peran untuk membawa jemaat mempersiapkan  hati untuk masuk dalam hadirat Tuhan. Musik juga dapat menumbuhkan iman jemaat kepada Tuhan.  Selanjutnya musik memilki kekuatan dan pengaruh besar  dalam kehidupan manusia.[footnoteRef:5] Musik memberikan kesejukan dalam hati seseorang jika irama dan syairnya harmonis dan sesuai dengan Alkitab. Adapun fungsi musik dalam Alkitab menjadi sarana untuk memuji Tuhan (Kis 16:25; Rm 15:9), musik juga merupakan  ekspresi ungkapan sukacita (Yak 5:13), juga sebagai ungkapan rasa syukur (Mzm 92:1-3) tetapi juga ungkapan kesedihan karena dosa(Yes. 16:10), tetapi musik atau pujian dapat berfungsi sebagai Doa (1Kor 14:15; Mzm 72:20) dan sebagai sarana pengajaran dan komunikasi rohani (Kol 3:16; Ef 5:19)  [5:  Khairul Ulam, “Makna Musik Gereja terhadap Religiusitas Jemaat Umat Kristen (Studi Atas Gereja Ekklesia Kalibata Timur Jakarta Selatan),” Repository.Uinjkt.Ac.Id, 2019, 1–116.] 

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam pengaruh penggunaan musik rohani dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMTKN Diaspora Kabupaten Sorong. Lokasi penelitian berada di sekolah tersebut dengan subjek guru Pendidikan Agama Kristen serta siswa kelas X dan XI.Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif terhadap proses pembelajaran, wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa, serta dokumentasi bahan ajar dan lagu rohani yang digunakan. Analisis data dilakukan secara tematik dengan mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan dari pola dan tema yang muncul. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik, serta validasi melalui diskusi dan konfirmasi hasil wawancara kepada partisipan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Pembahasan
1. Hakekat Musik 
Pada hakekatnya musik secara  umumnya dapat dikatakan merupakan suatu kebutuhan dan juga menjadi sarana untuk mengekspresikan diri. Musik juga dapat menjadi faktor mempengaruhi proses perkembangan kognitif, mental, sosial, emosi, dan dapat menstimulus pikiran.[footnoteRef:6] Schneck dan Berger The Musik Effect mengatakan, musik mengacu pada kombinasi tertentu dari atribut suara, seperti yang tertanam dalam apa yang secara tradisional dianggap sebagai enam elemen musik: ritme, melodi, harmoni, timbre, dinamika, dan bentuk.[footnoteRef:7] Ini berarti bahwa istilah musik mengacu pada kombinasi khusus dari atribut suara, sebagai sesuatu yang secara tradisional tertanam dalam enam elemen musik: ritme, melodi, harmoni, timbre, dinamika, dan bentuk (Schneck, D. J., & Berger 2006). [6:  Raisah Armayanti Nasution, “Pembelajaran Seni Musik Bagi Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini,” Jurnal Raudah 4, no. 1 (2016): 11–21, https://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/raudhah/article/view/60/39.]  [7:  Aprianus Geol, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Pada Anak Usia Dini 4-5 Tahun Melalui Metode Bernyanyi,” Jurnal Multidisiplin Inovatif 8, no. 1 (2024): 187–97.] 

Resa Junias C. P.a, Niomey Selen S. Onibalab, Sofia Margareta dalam Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen mengatakan bahwa istilah musik secara etomologi berasal dari bahasa Yunani yaitu mousike,[footnoteRef:8] yang memiliki beberapa makna antara lain: [8:  Hendrik Legi dan Frets Keriapy, “Pendidikan Agama Kristen sebagai Sebuah Usaha Menumbuhkan Sikap Toleransi,” KHARISMATA: Jurnal Teologi Pantekosta 4, no. 2 (2022): 187–98, https://doi.org/10.47167/kharis.v4i2.127.] 

1. Seni dan ilmu pengetahuan membahas cara meramu vocal atau suara peralatan musik dalam berbagai lagu yang dapat menyetuh perasaan,
2. Susunan dari suara atau nada,
3. Pergantian ritme dari suara yang indah seperti suara air dan burung 
4. Kemampuan untuk merespon atau menikmati musik, 
5. Tim goup pemain musik

Selanjutnya sugono mendefinisikan musik sebagai ilmu atau seni penyusunan nada nada dan atau suara dalam urutan, kombinasi nada, dan hubungan temporal sehingga menghasilkan komposisi suara dalam kesatuan yang berkesinambungan.[footnoteRef:9] Dalam pengertian nada dan suara yang tersusun dan mengandung irama, lagu dalam keharmonisan yang dipadu dengan penggunaan alat alat musik yang menghasikan bunyi yang indah.   [9:  Devi Adiningrum, “Meningkatkan Kemampuan Tangga Nada dalam Pembelajaran Seni Musik Mahasiswa dengan Autisme Menggunakan PECS (Picture Exchange Communication System),” 2017, 14, http://repository.unj.ac.id/id/eprint/25970%0Ahttp://repository.unj.ac.id/25970/1/SKRIPSI Gadis Fithrya.pdf.] 

Musik memberikan kesempatan untuk berhitung, mengeksplorasi pola, dan membantu anak-anak tetap fokus dan terlibat - sehingga musik merupakan alat pembelajaran yang sempurna.[footnoteRef:10] Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mendengarkan musik mungkin mengalami peningkatan dalam perkembangan bahasa, literasi, kompetensi matematika dan sains, keterampilan memori verbal, dan bahkan rentang perhatian yang lebih baik.  [10:  Ni Putu Liana Octavyanti, Ni Ketut Suarni, dan I Gede Margunayasa, “Peningkatan Perkembangan Kognitif Siswa melalui Musik dan Lagu dalam Pembelajaran,” Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru 9, no. 2 (2024): 472–78, https://doi.org/10.51169/ideguru.v9i2.859.] 

Dapat disimpulkan bahwa seni musik adalah bentuk ekspresi seseorang yang dinyatakan atau dihasilkan melalui melodi, ritmik, dan harmoni yang merupakan organized sound atau berada dalam suatu keteraturan atau urutan, dan memiliki nilai estetik (dapat dinilai secara subyektif dan obyektif).[footnoteRef:11] Jika salah satu syarat penting pendidikan adalah harus meningkatkan kognitif,bahasa,emosi, psikomotor, dan afektifitas, maka seni musik adalah salah satu bidang ilmu yang dapat menyentuh tiga ranah tersebut, dan jika musik adalah karunia Allah, maka pendidikan yang berpusat pada Kristus sebagai sumber segala pengetahuan, akan menekankan musik sebagai sesuatu yang harus dikembalikan bagi Kemuliaan-Nya. [11:  Ben M.. Pasaribu, Arkeomusikologi (medan, 2008).] 

2. Pendidikan Kristen sebagai Landasan Pengajaran
Menurut Lewis Sherrill  pendidikan Kristen adalah suatu usaha, biasanya oleh para anggota komunitas Kristen, yang bertujuan untuk berpartisipasi dalam merubah hubungan manusia dengan Allah, gereja, sesama manusia, dunia dan dengan dirinya sendiri.[footnoteRef:12] Pendidikan Kristen berlandaskan wahyu umum dan wahyu khusus, yaitu segala sesuatu harus dikembalikan untuk kemuliaan Tuhan. [12:  LA.Langi, “pendidikan agama kristen” 13, no. 2020 (2022): 1–15.] 

Pendidikan Kristen bukanlah pendidikan formal, pendidikan Kristen adalah pendidikan yang bisa kita dapatkan di gereja dan orang tua namun satu tujuan yaitu untuk mendewasakan iman kepada Tuhan.
Dalam alkitab Matius 28:19-20 “Pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus Dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman.”Ayat ini sebagai acuan bagi semua orang Kristen yang percaya kepada Tuhan Yesus bahwa pendidikan Kristen bisa di lakukan oleh semua orang,tidak harus memiliki sarjana Theologi namun bila seseorang sudah memiliki pengalaman iman bersama Tuhan Yesus .Akan ada pertumbuhan iman bila ada pengajaran, Keteladanan Tuhan Yesus dapat kita baca tentang perjalanan pengajaran Tuhan Yesus pada Kitab Injil.[footnoteRef:13] Tuhan Yesus tidak tinggal duduk diam dan tenang lalu kemudian orang menjadi percaya malah sebaliknya Tuhan Yesus mengajar dan memberitakan Firman Allah yang di katakan secara langsung dan juga lewat banyak perumpamaan, tapi juga melakukan banyak mujizat tujuannya agar manusia mengalami pertumbuhan iman kepada Yesus, perubahan kelakuan, hidup dengan benar, menyebarkan Firman di tengah dunia. [13:  Priskila Eunike Rewah et al., “Pengaruh Musik Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen Terhadap Pertumbuhan Iman Pelayan Altar,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 14 (2024): 164–75, https://doi.org/10.5281/zenodo.13361683.] 

3. Pemberitaan injil
Penginjilan atau evangelism, berasal dari kata Yunani yaitu Euangelion yang berarti kabar baik.
Didalam Alkitab ada empat kitab injil yang mengisahkan tentang Tuhan Yesus dengan versi yang berbeda namun memiliki tujuan yang sama yaitu menceritakan tentang kabar baik.( Irwan Halim). Pemberitaan injil adalah tugas setiap orang sebagai orang yang beriman sebab ini adalah amanat yang di berikan Tuhan ketika naik Ke sorga 
(Matius 28:19-20) pemberitaan injil merupakan kabar bahagia bagi umat kristiani yang perlu di sebarkan bagi seluruh umat manusia. Walaupun dalam hal ini bukanlah hal yang mudah untuk di lakukan tetapi sebagai orang beriman dan percaya kepada Tuhan Yesus kita pasti akan di tuntun oleh kuasa Roh kudus agar dapat melakukan penginjilan.
4. Pentingnya musik dalam Pengajaran Agama Kristen
 Sekitar tahun 427-347 SM penjelasan sari Plato dan Aristoteles mengemukakan teori tentang ethos ,atau sifat,efek yang dihasilkan oleh music dan moral. Aristoteles berpendapat musik adalah  suatu aspirasi yang secara langsung menggambarkan emosi serta keadaan jiwa atau hati seseorang yang mendengarnya tapi juga memberikan aspirasi bagi pendengar musik. Jika seseorang mendengarkan musik, maka yang terjadi ia akan dipengaruhi menjadi serupa dengan sifat musik tersebut. Tidak dapat dipungkiri bahwa ada jenis-jenis musik dapat membangkitkan emosi mempengaruhi suasana hati, misalnya bila seseorang sedang mendengar  musik yang kurang baik,maka perubahan perilaku yang kurang baik akan dilakukan sesuai dengan jenis music yang di dengar. Sebaliknya jika ia mendengarkan jenis music yang baik, ia akan menjadi orang yang baik. Plato dan Aristoteles berpendapat bahwa beberapa jenis musik harus terproteksi atau dikontrol demi kebaikan masyarakat. Menurut mereka kesenian dan pendidikan tanpa disertai peraturan akan memberi dampak buruk tidak baik tidak bermoral dan berakibat anarkis didalam kelompok masyarakat.
Musik dapat bermanfaat bagi yang mendengarkan atau yang menyanyikan jika diatur dengan nada yang harmoni dan syarir yang membangun. Peran musik dalam gereja yang beribadah merupakan ungkapan syukur, ungkapan kebaikan, menyatakan keadilan, kekudusan dan menggabarkan Kemuliaan Allah. Musik mampu menyejukan hati. Berdasarkan sudut pandang teologis, secara rohani musik dapat memengaruhi jiwa manusia. Firman Tuhan memberi contoh bahwa musik memiliki pengaruh besar pada perkembangan jiwa manusia kepada Tuhan. Syair dan nada dari lagu rohani Kristen dapat mempengaruhi suasana batin seseorang. Syarat lagu dan musik yang dinyanyikan dalam gereja harus fokus atau berdasarkan Firman Allah, Tuhan yang menjadi fokus, dan mengandung unsur pengijilan, persekutuan dan pelayanan.
Selain itu musik memberikan kesempatan untuk berhitung, mengeksplorasi pola, dan membantu anak-anak tetap fokus dan terlibat sehingga musik merupakan alat pembelajaran yang sempurna. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mendengarkan musik mungkin mengalami peningkatan dalam perkembangan bahasa, literasi, kompetensi matematika dan sains, keterampilan memori verbal, dan bahkan rentang perhatian yang lebih baik. 
Mendasari beberapa terori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa musik dalam pengajaran Kristen sangat penting dalam membentuk kepribadian, mendewasakan Iman seseorang kepada Tuhan Yesus, juga sebagai sarana pengijilan,  dan memberikan stimulus bagi perkembangan kognitif pendengar musik.

5. Anak sekolah
Pengertian dari sekolah adalah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tingkatan, jurusan, dan jenjang pendidikannya. Sekolah juga merupakan tempat utama untuk menimba ilmu bagi peserta didik. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 14 pendidikan terdiri dari beberapa jenjang yaitu:
1. Pendidikan Dasar (SD)
Sekolah dasar atau sederajat adalah proses pendidikan yang lama yaitu 6 tahun
2. Pendidikan Menengah Pertama (SMP)
Pendidikan menengah pertama hanya di tempuh dengan waktu 3 tahun
3. pendidikan menengah (SMA)
Sekolah Menengah Atas juga di tempuh dalam kurun waktu 3 tahun. [footnoteRef:14] [14:  S.Pd Agus Purnomo et al., Pengantar Ilmu Pendidikan, Proceedings of the National Academy of Sciences, vol. 3 (Bima, 2015).] 

	Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 mengatur tentang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)  tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 1 angka 14 UU tersebut menyatakan bahwa PAUD adalah upaya pembinaan yang dilakukan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak sejak lahir hingga berusia enam tahun.
 PAUD dapat di bagi menjadi dua yaitu:
1) Formal yang berbentuk  Taman kanak-kanak(TK)
2) Nonformal berbentuk Taman Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB), dan bentuk lain yang sederajat 
Disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) juga memiliki peserta didik yang di dalamnya terdapat anak-anak yang menimba ilmu atau  melakukan proses pembelajaran yang formal yang di atur di bawah undang-undang khususnya di Indonesia.penjelasan anak usia sekolah ini bertujuan untuk memperluas  pemahaman tentang peserta didik dan juga untuk proses penyusunan makalah ini .[footnoteRef:15] [15:  Nasution, “Pembelajaran Seni Musik Bagi Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini.”] 

A. HASIL PEMBAHASAN
Mengacuh pada paparan diatas, maka dapat dikatakan bahwa Pendidikan Agama Kristen sangat penting dalam pertumbuhan Iman yang bertujuan agar setiap orang dapat hidup sesuai dengan Kasih Karunia Allah. Demikian juga musik adalah sarana yang sangat penting dan merupakan bagian dari penginjilan atau pengajaran. 
Syarat ketika musik dibawakan dalam ibadah dan mendukung pengajaran Kristen harus berdasarkan Firman Tuhan, Tuhan yang menjadi fokus dari lagu itu, dan mengandung unsur pemberitaan Injil, pengajaran dan persekutuan.pada kita Adapun kaitan musik dengan Pendidikan Agama Kristen di Sekolah, maka sudah seharusnya proses pembelajaran pendidikan di sekolah tidak hanya berorientasi pada kejar target kurikulum dengan bertumpu pada kognitif saja, namun proses kegiatan belajar mengajar harus ada pada suasana ibadah dan penerapan pengetahuan dimana ada 1 atau 2 lagu pujian yang dinyanyikan dalam proses pembelajaran disitu nama Tuhan dimuliakan, dan perlu juga ada program ekstrakurikuler terkait musik gerejawi, seperti aktif dalam kegiatan Vokal grup maupun Panduan Suara, harusnya memberi ruang dan waktu membimbing mereka pada lagu pujian, dan penyembahan secara rutinitas menumbuhkan iman anak dengan bernyanyi adalah hal yang sudah seharusnya di lakukan oleh anak-anak Kristen.tapi akan ada perbedaan yang signifikan bila lagu yang kita nyanyikan di iringi dengan musik. Musik bukan baru di kenalkan pada saat ini, pada kitab Mazmur 150:3 berbunyi: “biarlah mereka memuji-muji namaNya dengan tari-tarian, biarlah mereka bermazmur kepadaNya dengan rebana dan kecapi.”masih banyak contoh di dalam Alkitab yang menunjukkan bahwa musik itu tidak bisa terlepas dari pengajaran Agama Kristen. Bukan saja Musik dalam proses kegiatan mengajar di Sekolah yang sangat penting tapi juga dalam kegiatan di gereja dan kegiatan rohani lainnya.
Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengungkapkan sejumlah temuan utama terkait dampak pemanfaatan musik rohani dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) di SMTKN Diaspora Kabupaten Sorong. Data diperoleh melalui pengamatan langsung dalam kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta penelaahan terhadap dokumen pembelajaran dan lagu-lagu rohani yang digunakan.
1. Implementasi Musik Rohani dalam Kegiatan Belajar
Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMTKN Diaspora Kabupaten Sorong, musik rohani dimanfaatkan secara strategis pada berbagai tahapan kegiatan belajar. Pada tahap pembukaan pelajaran, lagu-lagu rohani digunakan untuk menciptakan suasana yang hangat dan kondusif, sekaligus membantu membangun kesiapan mental siswa untuk mengikuti materi. Lagu seperti "Sentuh Hatiku" atau "Kau Tetap Allah" kerap dipilih karena memiliki nuansa lembut dan lirik yang menggugah hati. Selanjutnya, dalam penyampaian materi inti, musik berperan sebagai media yang memperkuat nilai-nilai iman, kasih, dan pengampunan yang ingin ditanamkan oleh guru. Melalui lagu-lagu yang memiliki makna teologis yang kuat, siswa diajak untuk tidak hanya memahami konsep secara kognitif, tetapi juga menghayatinya secara emosional dan spiritual. Adapun pada bagian penutup atau saat refleksi, musik rohani digunakan untuk mengiringi momen doa dan perenungan, terutama setelah diskusi atau penyampaian kisah-kisah Alkitab. Penggunaan musik pada tahapan ini membantu siswa menenangkan diri dan membuka ruang bagi pengalaman spiritual yang lebih personal.
2. Tanggapan Siswa terhadap Musik Rohani
Hasil wawancara dengan para siswa menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka memberikan tanggapan yang positif terhadap penggunaan musik rohani dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Musik rohani dirasakan mampu menghadirkan suasana yang tenang dan nyaman di dalam kelas, sehingga siswa lebih mudah berkonsentrasi dan menyerap materi yang disampaikan. Selain itu, kegiatan menyanyi bersama lagu-lagu rohani tidak hanya menjadi sarana ekspresi iman, tetapi juga memperkuat hubungan emosional antara siswa dan guru. Interaksi yang terbangun melalui musik menciptakan suasana belajar yang lebih hangat dan inklusif. Lirik-lirik lagu yang dipilih, yang umumnya sarat dengan nilai-nilai Kristiani seperti kasih, pengampunan, dan pengharapan, membantu siswa memahami pesan-pesan keagamaan secara lebih mendalam. Bahkan, bagi sebagian siswa, lirik tersebut menjadi sarana refleksi pribadi dan memperkuat internalisasi ajaran iman dalam kehidupan sehari-hari.
3. Pengaruh terhadap Kegiatan Pembelajaran
Penggunaan musik rohani dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen terbukti memberikan dampak positif terhadap dinamika kelas secara keseluruhan. Musik rohani mampu menumbuhkan semangat belajar siswa dengan menciptakan suasana yang lebih hidup, menyenangkan, dan jauh dari kesan monoton. Kehadiran lagu-lagu yang akrab dan bermuatan rohani membuat siswa merasa lebih terlibat secara emosional dan spiritual dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, lagu-lagu tersebut memiliki lirik yang kaya akan makna teologis, sehingga membantu siswa mengingat inti pelajaran dengan lebih mudah dan mendalam. Musik juga berfungsi sebagai medium untuk mendorong pertumbuhan spiritual siswa; melalui lagu, mereka dapat mengekspresikan iman, membangun hubungan pribadi dengan Tuhan, dan memperkuat nilai-nilai rohani dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, musik rohani tidak hanya memperkaya metode pengajaran, tetapi juga menjadi sarana yang efektif untuk membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik.
4. Hambatan dalam Pelaksanaan
Walaupun penggunaan musik rohani dalam pembelajaran memberikan berbagai manfaat, pelaksanaannya di lapangan tidak lepas dari sejumlah kendala yang perlu diperhatikan. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan sarana pendukung, seperti ketiadaan alat musik atau perangkat audio yang memadai. Hal ini menyebabkan kegiatan bermusik tidak dapat dilaksanakan secara optimal, terutama dalam kelas-kelas yang jumlah siswanya cukup banyak. Selain itu, kurangnya variasi dalam pemilihan lagu juga menjadi tantangan tersendiri. Lagu-lagu yang sama sering kali diulang, sehingga sebagian siswa mulai merasa bosan dan kehilangan antusiasme. Kendala lainnya berkaitan dengan latar belakang keimanan siswa yang beragam. Dalam konteks sekolah yang plural, guru dituntut untuk lebih peka dan selektif dalam memilih lagu, agar tidak menimbulkan ketidaknyamanan atau kesan eksklusivitas. Oleh karena itu, guru perlu memiliki keterampilan pedagogis dan sensitivitas kultural agar musik rohani tetap menjadi sarana pembelajaran yang inklusif, menyenangkan, dan membangun.
5. Strategi Guru untuk Meningkatkan Efektivitas
Dalam menghadapi berbagai tantangan dan untuk mengoptimalkan peran musik rohani dalam pembelajaran, guru Pendidikan Agama Kristen di SMTKN Diaspora Kabupaten Sorong menunjukkan sejumlah inisiatif strategis. Salah satu langkah yang diambil adalah dengan menyesuaikan pilihan lagu dengan konteks kehidupan serta karakteristik siswa, sehingga lagu yang digunakan menjadi lebih relevan, bermakna, dan mudah diterima. Pemilihan lagu tidak lagi dilakukan secara sembarangan, melainkan melalui pertimbangan pedagogis dan spiritual yang matang. Selain itu, guru juga berusaha mengintegrasikan lagu secara kreatif ke dalam materi pembelajaran, bukan sekadar sebagai selingan atau hiburan, tetapi sebagai bagian integral dari proses penanaman nilai-nilai iman dan karakter Kristiani. Tidak kalah penting, guru melibatkan siswa secara aktif dalam proses pemilihan lagu maupun pelaksanaannya di kelas. Keterlibatan ini membuat siswa merasa memiliki peran dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran, sekaligus memperkuat rasa kepemilikan terhadap nilai-nilai yang diajarkan. Upaya-upaya ini menunjukkan bahwa musik rohani bukan hanya menjadi pelengkap, melainkan bagian penting dari pendekatan pedagogis yang reflektif, kontekstual, dan partisipatif.

KESIMPULAN
	Musik, sebagai salah satu bentuk seni yang paling universal, merupakan bagian integral dalam kehidupan manusia. Setiap hari manusia bersinggungan dengan musik, baik secara sengaja maupun tidak disengaja, menunjukkan bahwa musik memiliki kedekatan yang tak terpisahkan dari keberadaan manusia. Musik tidak hanya mengekspresikan keindahan, tetapi juga menggambarkan pikiran dan perasaan terdalam manusia. Ia mampu membangkitkan kebahagiaan, kesedihan, semangat, bahkan refleksi spiritual dan emosional, baik pada tingkat individu maupun komunitas. Karena daya pengaruhnya yang begitu kuat, musik juga memiliki potensi besar dalam dunia pendidikan, khususnya dalam membantu perkembangan kognitif, bahasa, dan motorik anak.
	Dalam konteks pembelajaran, musik telah terbukti mampu meningkatkan daya serap peserta didik, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta memudahkan guru dalam menyampaikan materi secara efektif. Musik rohani, secara khusus, memiliki peran signifikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Penggunaan musik dalam bentuk puji-pujian, penyembahan, dan ungkapan syukur menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai iman dan kasih Allah secara lebih mendalam dan personal. Lagu-lagu rohani tidak hanya memperkuat pemahaman teologis siswa, tetapi juga membentuk karakter dan kesadaran spiritual yang berakar dalam pengalaman iman.
	Penelitian ini menegaskan bahwa dalam konteks SMTKN Diaspora Kabupaten Sorong, musik rohani memberikan dampak yang positif terhadap proses belajar Pendidikan Agama Kristen. Musik rohani membangkitkan semangat belajar, mempererat relasi antara guru dan siswa, serta menciptakan ruang perjumpaan rohani yang memperkaya pembelajaran. Oleh karena itu, musik gerejawi patut diberi tempat dalam pendidikan formal maupun non-formal sebagai sarana pendukung pembelajaran dan pewartaan Injil. Dengan demikian, integrasi musik rohani dalam proses pendidikan bukan hanya sebuah pelengkap, tetapi merupakan strategi pedagogis yang mendalam dan bermakna dalam membentuk iman dan karakter peserta didik secara holistik.
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